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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. ( Ar Ra’d : 11 )” 
 
Rasulullah SAW bersabda,”Setiap urusan yang tidak dimulai dengan 
Bismillahirrahmanirrahiim terputuslah berkahnya.” ( dari tafsir Ibnu Katsir ) 
 
 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikannya) san ia mendapat siksa 
(dari kejahatanya) yang dikerjakannya.” (QS> Al-Baqarah ayat 286) 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi (Pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”(QS. Al-Baqarah: 216). 
 
“ Hari-hari adalah lembaran baru untuk goresan amal perbuatan. Jadikanlah 
hari-harimu syarat dengan amalan yang terbaik. Kesempatan itu akan segera 
lenyap secepat perjalanan awan, dan menunda-nunda pekerjaan tanda orang 
yang merugi. Dan barangsiapa bersimpan dalam kemalasan, ia akan tenggelam 
bersamanya.”  
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
% = Persentase 
π = Phi (3,14285) 
oC = Derajat celcius 
σ28 = Kekuatan tekan rata-rata beton pada umur 28 hari 
G =  faktor granular 
σc = kekuatan semen berdasarkan data yang diperoleh dari pabrik semen 
C = berat semen perkubikasi beton 
E = berat air perkubikasi beton 
Da = Diameter Agregat Maksimum 
fc’ = Kuat tekan beton 
A = Luas permukaan benda uji tertekan 
V = Volume benda uji silinder 
P = Beban tekan 
a  =  berat awal pasir    
B  =  Berat volumetrick flash + air    
b =  berat akhir pasir   
C   = Berat volumetrick flash + air + pasir   
D  = Berat pasir SSD      
d  =  ∑  persentase komulatif berat pasir yang tertinggal selain dalam pan.                                     
e  =  ∑  persentase berat pasir yang tertinggal 
V =Volume total yang diserap sampel 
A’ =Luas penampang pipa 
h  =Tinggi air dalam pipa 
Q =Kecepatan aliran air 
A =Luas penampang sampel 
L =Ketebalan penetrasi air 
K =Koefisien permeabilitas air 
Ho =Tinggi air mula-mula 
  
Hi =Tinggi air akhir 
t  =Waktu pengaliran 
m = Meter  
Vf = fiber volume 
mm = Milimeter 
cm = Centimeter 
gr = Gram 
kg = Kilogram 
lt = Liter 
ml = Mililiter 
MPa = Mega Pascal 
kN  = Kilo Newton 
PPC = Portland Pozzolan Cement 
ASTM = American Society for Testing and Material 
BS = Britis Standart 
DOE = Department Of Environment 
ZTA = zona transisi antar muka 
SNI = Standar Nasional Indonesia 
MK = modulus Kehalusan 
PR = Beton ringan untuk uji penetrasi 
PRF = Beton ringan berserat aluminium untuk uji penetrasi 
PRMF = Beton ringan metakaolin berserat aluminium untuk uji serapan 
PUBI = Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia 
SNI = Standar Nasional Indonesia 
SR =  Beton ringan untuk uji serapan  
SRF = Beton ringan berserat aluminium untuk uji serapan 
SRMF = Beton ringan metakaolin berserat aluminium untuk uji serapan 
W = berat beton pada kondisi SSD ( kering permukaan ) 
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